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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas modal, ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan manfaktur subsektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 sampai dengan tahun
2022. Sumber data penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang diunduh dari www.idx.co.id. Populasi penelitian ini adalah 46 perusahaan.
Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah purposive sampling dan diperoleh jumlah
sampel sebanyak 13 perusahaan dengan periode pengamatan selama 4 tahun sehingga total sampel
menjadi sebanyak 52. Pengolahan data penelitian ini menggunakan SPSS versi 27 dengan uji
statistik deskriptif, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel intensitas modal dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance. Sedangkan profitabilitas signifikan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance dan
leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Kata Kunci : Intensitas Modal, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Tax
Avoidance.


https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
mailto:etwinwijaya88@gmail.com,%20david.kiki@ubd.ac.id

GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 3. No. 1 (2024)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id /index.php/ga
| eISSN. 2828-0822 |

ABSTRACT

This research aims to determine the influence of capital intensity, firm size, profitability,
and leverage on tax avoidance in food and beverage sub-sector manufacturing companies listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 until 2022. The data source of this research
was secondary data that were financial reports of manufacturing companies downloaded from
www.idx.co.id. The population of this research was 46 companies. The sampling technique
applied was purposive sampling and acquired 13 companies sample with an observation period
of 4 years so that the total number of samples became 52. This research data processing used
SPSS version 27 with descriptive statistical tests, multiple linear regression tests, and hypothesis
testing. The research findings showed that the variables of capital intensity and firm size did not
affect tax avoidance. Whereas, profitability hurt negative on tax avoidance significantly and
leverage had a positive effect on tax avoidance.

Keywords: Capital Intensity, Firm Size, Profitability, Leverage, and Tax Avoidance.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber
pendapatan utama bagi negara dengan
jumlah yang paling besar. Lebih dari 75%
pendapatan negara Republik Indonesia
diperoleh dari penerimaan perpajakan
(Badan Pusat Statistik, 2023).

Menurut ketentuan yang diatur dalam
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan, pajak dianggap  sebagai
kewajiban yang harus dilunasi kepada
negara. Pembayaran pajak dari masyarakat
ini akan digunakan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, mengatur
pembangunan infrastrukur negara, kebijakan
pemerintah, serta untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi, misalnya seperti
pemerataan fasilitas umum pada setiap
wilayah di Indonesia, pembiayaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBD)
untuk kegiatan kesehatan dan pendidikan
masyarakat serta kegiatan produktif lainnya.

Pada tahun 2022 sd. 2024
pemerintah Indonesia sedang melaksanakan
pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) yang
membutuhkan anggaran dana yang besar.
(Anggaran, 2023). Sumber pendapatan
negara yang terbesar ini atau pajak, memiliki
peranan penting agar pertumbuhan negara
dan implementasi pembangunan dapat
berjalan lancar. Dalam hal ini, penting untuk
memaksimalkan pajak yang merupakan
sumber pendapatan negara, sehingga dapat
memberikan kontribusi untuk mencapai
tujuan tersebut.

Tujuan perpajakan pemerintah untuk
memaksimalkan pendapatan negara tentu
bertentangan dengan kepentingan wajib
pajak. Dalam hal perpajakan antara
pemerintah dengan wajib pajak memiliki
kepentingan yang berbeda. Pemerintah
bertujuan untuk memaksimalkan pendapatan
dari pajak, sementara wajib pajak berusaha

untuk meminimalkan pembayaran pajak
dengan berbagai cara, termasuk di antaranya
penghindaran pajak atau tax avoidance.

Dalam praktik penghindaran pajak,
terdapat beberapa faktor yang dapat
memengaruhi  strategi yang digunakan.
Beberapa faktor tersebut meliputi intensitas
modal, ukuran perusahaan, profitabilitas dan
leverage.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agensi

Teori agensi atau keagenan mengacu
pada pengaturan di mana satu atau lebih
pihak pemilik perusahaan menyewa agen
untuk menyediakan berbagai layanan dengan
memberi  mereka  kekuasaan  dalam
pengambilan keputusan (Jensen & Meckling,
1976). Konflik keagenan terjadi ketika
manajer, pemilik perusahaan, dan karyawan
tidak setuju dengan tujuan perusahaan.
Perbedaan  kepentingan  dapat terjadi
disebabkan adanya perbedaan kepentingan
antar pemilik perusahaan dengan pengelola
perusahaan (Samosir & Etty, 2019).

Dalam konteks penghindaran pajak,
shareholders atau pemegang saham ingin
manajemen membuat laporan keuangan yang
dapat memberikan  keuntungan  bagi
pemegang saham atau shareholders. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
laba yang dilaporkan sebanyak mungkin
sambil meminimalkan beban pajak yang
harus dibayar. Dengan demikian, manajemen
menggunakan strategi penghindaran pajak
dalam  mengatur  laporan  keuangan
perusahaan. Hal ini  mengakibatkan
penyaluran yang seharusnya digunakan
untuk membayar pajak tidak dibayarkan
secara penuh karena adanya peraturan
manajemen agar pajak yang harus
dibayarkan menjadi lebih rendah dari
seharusnya. Sisa alokasi ini kemudian
menjadi keuntungan yang bertambah bagi
suatu perusahaan (Andawiyah et al., 2019).
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Intensitas Modal

Intensitas modal mengacu pada
sejauh mana suatu perusahaan melakukan
investasi pada aset tetap. Intensitas aset tetap
menunjukkan seberapa jauh jumlah aset tetap
suatu perusahaan dibandingkan dengan total
asetnya. Aset tetap memungkinkan suatu
perusahaan untuk menekan beban pajak
melalui depresiasi yang terjadi pada aset
tetap setiap periode (Hartantio & Trisnawati,
2021).

Intensitas modal mengindikasikan
sejauh mana perusahaan mengalokasikan
aset yang dimilikinya pada aset tetap. Dalam
penelitian ini, penyusutan atau depresiasi
dari intensitas modal diukur dengan memakai
rasio intensitas aset tetap, dalam hal ini rasio
intensitas aset tetap adalah perbandingan
antara total aset tetap dengan total aset yang
dimiliki oleh suatu perusahaan.

Intensitas modal = Total Aset Tetap
Total Aset

Sumber : (Hartantio & Trisnawati, 2021)

Ukuran Perusahaan

Menurut Sumartono et al. (2020),
“ukuran perusahaan merupakan tingkat besar
atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat
diukur berdasarkan total nilai harta atau aset
perusahaan dengan menggunakan logaritma
dari nilai tersebut.” Ketika bisnis semakin
besar, transaksi yang terjadi menjadi semakin
kompleks. Akibatnya, perusahaan memiliki
peluang untuk memanfaatkan kesenjangan
yang ada untuk menghindari pembayaran
pajak dalam setiap transaksi.

Menurut Bringham & Weston (2015),
“ukuran  perusahaan indikator  yang
menggambarkan seberapa besar atau kecil
sebuah bisnis. Hal ini dapat dilihat dari
berbagai faktor seperti total aset, total
penjualan, jumlah laba, beban pajak, dan
faktor lainnya.

Setiawan & Mahardika (2019),
“logaritma  natural dari semua aset
perusahaan adalah proksi yang dipakai guna
menentukan tingkat ukuran perusahaan.
Pemilihan logaritma natural dan total aset ini
sebagai proksi didasarkan pada kestabilan
total aset dalam mengindikasikan ukuran
perusahaan, dibandingkan dengan penjualan
yang lebih rentan terhadap fluktuasi
permintaan dan penawaran pasar.”

SIZE =L (Total Aset)
Sumber: (Suhendra dkk., 2021)

Profitabilitas

Kasmir (2018) menyatakan bahwa,
“profitabilitas adalah rasio yang digunakan
untuk mengevaluasi kemampuan suatu
perusahaan untuk mencapai keuntungan
selama periode tertentu. Rasio ini juga
menunjukkan tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan, yang diukur melalui
keuntungan yang didapatkan dari investasi
atau penjualan.”

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Novika & Siswanti (2022),
“profitabilitas adalah istilah yang mengacu
pada kemampuan sebuah perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan, yang ditunjukkan
dalam pendapatan investasi dan laba
penjualan. Tingkat profitabilitas yang tinggi
memiliki efek yang baik bagi perusahaan
karena dapat meningkatkan nilainya,
meningkatkan kepercayaan investor, dan
menarik investor baru untuk berinvestasi.”

Earning After Tax (EAT)
Total Assets

ROA =

Sumber: (Hery, 2018)
Leverage

Menurut Brigham (2019), “Leverage
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adalah cara perusahaan menggunakan hutang
sebagai modal untuk meningkatkan aset dan
meningkatkan  keuntungan dari modal
pinjaman.”

Menurut Kasmir (2018), “seberapa
banyak utang yang digunakan oleh
perusahaan untuk membiayai operasinya
dibandingkan dengan modal sendiri disebut
leverage.” Ini menunjukkan seberapa banyak
utang yang digunakan oleh perusahaan untuk
membiayai operasinya. Untuk menghitung
hal ini, rasio hutang, atau rasio hutang,
digunakan.

Total Liabilities
Total Equity

Sumber: (Kasmir, 2018)

DER =

Tax Avoidance

Tax Avoidance merupakan upaya
untuk meminimalkan nilai beban pajak tetapi
tetap mematuhi kebijakan perpajakan yang
berlaku.  Memanfaatkan  celah  atau
kelemahan dalam peraturan perpajakan
untuk meminimalkan nilai pajak yang harus
dibayar (Mardiasmo, 2018).

Beban Pajak
Laba Sebelum Pajak

Sumber : (Tanjaya & Nazir, 2021)

METODE

Jenis data yang digunakan pada
penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan  menganalisis data
sekunder vyaitu laporan keuangan tahunan
pada perusahan. Subjek dalam penelitian ini
ialah perusahaan-perusahaan pada sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 -
2022. Peneliti memilih sektor tersebut
sebagai sampel Kkarena perkembangan
perekonomian Indonesia saat ini sudah
menuju kearah peningkatan. Hal ini dapat

dibuktikan karena industri sub sektor
makanan dan minuman di Indonesia terjadi
peningkatan penjualan dari tahun 2020 ke
2021 sebesar 2,54 persen menjadi Rp775,1
triliun, Badan Pusat Statistik (BPS)
melaporkan produk domestik bruto (PDB)
industri makanan dan minuman nasional atas
dasar harga berlaku (ADHB) sebesar Rp1,12
kuadriliun pada 2021 (Sari, 2022).

Objek penelitian adalah tujuan ilmiah
untuk mendapatkan data tentang sesuatu
yang objektif, valid, dan dapat diandalkan
pada variabel tertentu (Sugiyono, 2018).
Fokus penelitian ini yaitu laporan keuangan
perusahaan di subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga
2022. Variabel yang menjadi objek penelitian
ini adalah intensitas modal, ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage, dan tax
avoidance.

Sampel dan Populasi

Populasi  merujuk pada suatu
kelompok yang menjadi generalisasi dalam
penelitian, yang terdiri dari objek atau subjek
dengan kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari
dan  untuk  mengambil  kesimpulan
(Sugiyono, 2018). Penelitian ini melibatkan
46 perusahaan dalam subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga
2022. Penelitian ini berlangsung selama 4
tahun pangamatan. Dalam penelitian ini,
teknik  pengambilan  sampel  dengan
purposive  sampling adalah  metode
pengambilan sampel yang dipilih
berdasarkan pertimbangan tertentu.

Dalam penelitian ini, beberapa
Kriteria atau pertimbangan yang digunakan
dalam pemelihan sampel adalah sebagai
berikut :

1. Perusahaan manufaktur dalam
subsektor makanan dan
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minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama

periode pengamatan 2019-
2022.

2. Perusahaan  manufaktur di
subsektor makanan dan

minuman yang
mermpublikasikan Laporan
Keuangan 2019-2022.

3. Perusahaan  manufaktur  di

subsektor makanan dan
minuman yang tidak
mengalami  kerugian dalam

kurun waktu 2019-2022.

4. Perusahaan manufaktur dalam
subsektor makanan dan
minuman yang melaporkan
keuangannya dengan mata uang
rupiah.

Teknik Pengumpulan Data

Menggunakan metode kepustakaan,
jenis penelitian deskriptif kuantitatif, untuk
mengumpulkan data tentang subjek skripsi.
Data dikumpulkan dari berbagai sumber,
seperti buku, artikel, dan jurnal, yang terkait
dengan topik penelitian. Informasi dari
laporan keuangan tahunan perusahaan adalah
yang diperlukan untuk penelitian ini.

Teknik Analisa Data

Dalam proses penyeleksian data, data
yang akan dipilih harus memiliki kriteria
yang sesuai, kemudian data tersebut diinput
ke dalam tabel dengan menggunakan
Microsoft Excel 2019 guna mempermudah
untuk menghitung variabel-variabel
independen  (intensitas modal, ukuran
perusahaan, leverage dan profitabilitas) dan
variabel dependen (tax avoidance) Yyang
sesuai dengan penelitian.

Proses pengolahan data dari data
yang sudah dipilih dan di input kemudian
diolah menggunakan alat uji statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, dan pengujian
hipotesis. Untuk penjunjang penelitian ini,

6

pengolahan data akan dilakukan dengan
program statistik IBM SPSS Statistics
Version 27, vyang diharapkan dapat
membantu peneliti menganalisis jenis data
kuantitatif.

HASIL
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R~ Std. Error of the

Model R RSquare  Square Estimate  Durbin-Watson

1 oz 30 0 28M37 154

a. Predictors: (Constant), DER_X4, ROA X3, CAPIN X1, SIZE X2

b. Dependent Variahle: ETR_Y

Uji Hipotesis

Hasil Uji T Parsial

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel E Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 262 024 11.150 =001
CAPIN_X1 .004 024 020 165 B77
SIZE_X2 -.001 .00 -.248 -1.827 074
ROA_X3 -162 063 -.323 -2.3594 .o
DER_X4 030 .00g 434 3.453 .00

a. Dependent Variable: ETR_Y
1. Pengaruh intensitas modal
terhadap tax avoidance

Koefisien  regresi  untuk

intensitas modal yang diproksikan
dengan CIR adalah 0,004, dan
tingkat signifikasinya adalah 0,877,
yang lebih besar dari 0,05. Ini
menunjukkan  bahwa intensitas
modal tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah aset
tetap yang besar tidak berdampak
pada bagaimana suatu perusahaan
menghindari pajak, karena aset tetap
pada perusahaan manufaktur
subsktor makanan dan minuman
digunakan  untuk  kepentingan
operasional  yaitu  memproduksi
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produk dan berdasarkan hasil
penelitian  rata-rata  perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan
minuman hanya memiliki aset tetap
32,32% dari total aset yang dimiliki,
sehingga tidak terindikasi adanya
upaya memperbesar beban
penyusutan  untuk  mengurangi
penghasilan kena pajak.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Masrurroch dkk., 2021), (Hartantio
& Trisnawati, 2021), dan (Fatimah
dkk., 2021) yang menyatakan
intensitas modal tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Wijayanti &
Ernandi, 2022), (Putri, 2020),
(Dwiyanti & Jati, 2019), (Widodo &
Woulandari, 2021), dan (Isnaen &
Albastiah,  2021)  menyatakan
intensitas  modal  berpengaruh
terhadap tax avoidance.

. Pengaruh ukuran perusahaan
terhadap tax avoidance

Ukuran perusahaan yang
diproksikan dengan LN(Total Asset)
memiliki koefisien regresi sebesar -
0,001 dengan tingkat signifikasi
sebesar 0,074 yang lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.
Berdasarkan hasil pengujian
tersebut dapat simpulkan bahwa
perusahaan besar atau kecil yang
memiliki transaksi banyak atau
sedikit tidak memiliki pengaruh
terhadap upaya tax avoidance. Pada
dasarnya perusahaan besar maupun
kecil tidak ingin mengambil resiko
dengan proses pemeriksaan
ataupun pengenaan sanksi yang
akan mempengaruhi citra
perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ulfa

dkk., 2021) dan (Stawati, 2020) yang
menyatakan bahwa ukuran
perusahaan  tidak  berpengaruh
terhadap tax avoidance. Penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Hitijahubessy
dkk., 2022) dan (Roslita & Safitri,
2022) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance.

Pengaruh profitabilitas terhadap
tax avoidance

Profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA (Return
On Assets) memiliki  koefisien
regresi sebesar -0,152 dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,021 yang lebih
kecil dari 0,05. hal ini menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tax
avoidance pada perusahaan
manufaktur subsektor makanan &
minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2019 —
2022, penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan maka akan
semakin tinggi juga laba bersih yang
dihasilkan oleh perusahaan dan
dapat dikatakan juga bahwa
perusahaan  mampu  mengelola
pendapatannya  sendiri  dengan
memaksimalkan ~ sumber  daya
perusahaan (aset) yang dimiliki dan
membayar pajak dengan melakukan
perencanaan pajak secara baik.
Perusahaan yang memiliki
profitabilitas yang tinggi cenderung
untuk patuh dalam membayar
kewajiban  perpajakannya  dan
menghindari upaya tax avoidance.

Penelitian ini memiliki alur
yang sejalan dengan penelitian
(Yohanes & Sherly, 2022), dan (Ayu
Wardan  dkk.,, 2019) vyang
menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap tax
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avoidance. Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Anggraeni & Meita
Oktaviani, 2021)  menjelaskan
bahwa profitabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tax
avoidance.

Pengaruh leverage terhadap tax
avoidance

Leverage yang diproksikan
dengan DER (Debt Equtiy Ratio)
memiliki koefisien regresi sebesar
0,30 dan tingkat signifikasi sebesar
0,001 yang lebih kecil dari 0,05. hal
ini menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tax avoidance. dapat
disimpulkan juga jika semakin tinggi
tingkat pinjaman perusahaan maka
berpengaruh  terhadap  adanya
indikasi tindakan tax avoidance.
Bertambahnya jumlah utang akan
menimbulkan  munculnya beban
bunga. Beban bunga ini akan
mengurangi penghasilan kena pajak,
sehingga menjadi berkurang
jumlah penghasilan kena pajak yang
digunakan untuk perhitungan beban
pajak  yang harus  dibayar
perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Ratnasari & Dian, 2020) Yyang
menyatakan bahwa leverage
memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap tax avoidance. Penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Sulaeman,
2021) bahwa leverage berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance.

Hasil Uji F Simultan
ANOVA?

Sum of

Maodel Squares df Mean Square F

Sig.

1 Regression 020 4 .00s 6.032
Residual .039 a7 .001
Total .059 51

=,001°

a. DependentVariahle: ETR_Y
b. Predictors: (Constant), DER_X4, ROA_X3, CAPIN_X1, SIZE_X2

Pengaruh intensitas modal, ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan leverage
terhadap tax avoidance

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f),
variabel intensitas modal, ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan Leverage
masing-masing memiliki nilai  tingkat
signifikan sebesar 0,001, yang lebih kecil
dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa,
selama  periode 2019-2022, variabel
intensitas modal, ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage secara bersamaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tax avoidance.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
apakah intensitas modal, ukuran perusahaan,
profitabilitas dan leverage = memiliki
pengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan
& minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019 - 2022 dengan
jumlah sample sebanyak 13 perusahaan
dalam 4 tahun periode pengamatan atau 52
sampel, dengan demikian kesimpulan
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis yang telah
diuraikan pada bab 4, ditemukan
bahwa variabel intensitas modal tidak
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tax avoidance. Hasil regresi
menunjukkan nilai koefisien sebesar
0,004 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,877, yang lebih besar dari
nilai ambang batas 0,05. Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa
jumlah aset tetap yang besar tidak
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berdampak pada bagaimana suatu
perusahaan  menghindari  pajak,
karena aset tetap pada perusahaan
manufaktur subsktor makanan dan

minuman digunakan untuk
kepentingan ~ operasional  yaitu
memproduksi produk dan

berdasarkan hasil penelitian rata-rata
perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman hanya
memiliki aset tetap 32,32% dari total
aset yang dimiliki, sehingga tidak
terindikasi adanya upaya
memperbesar  beban  penyusutan
untuk mengurangi penghasilan kena
pajak. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Masrurroch et al., 2021), (Hartantio
& Trisnawati, 2021), dan (Fatimah et
al., 2021)

. Hasil analisis pada bab 4
menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tax
avoidance. Koefisien regresi
menunjukkan nilai -0,001 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,074,
yang lebih besar dari nilai ambang
batas 0,05. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut dapat simpulkan
bahwa perusahaan besar atau kecil
yang memiliki transaksi banyak atau
sedikit tidak memiliki pengaruh
terhadap upaya tax avoidance. Pada
dasarnya perusahaan besar maupun
kecil tidak ingin mengambil resiko

dengan proses pemeriksaan
ataupun pengenaan sanksi yang
akan mempengaruhi citra

perusahaan. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Ulfa et al., 2021) dan (Stawati,
2020)

. Analisis pada bab 4 menunjukkan
bahwa  profitabilitas memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap tax avoidance. Koefisien

regresi menunjukkan nilai -0,152
dengan tingkat signifikansi sebesar
0,021, yang lebih kecil dari nilai
ambang batas 0,05. penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat profitabilitas  perusahaan
maka akan semakin tinggi juga laba
bersih  yang dihasilkan  oleh
perusahaan dan dapat dikatakan juga
bahwa perusahaan mampu mengelola
pendapatannya  sendiri  dengan
memaksimalkan ~ sumber  daya
perusahaan (aset) yang dimiliki dan
membayar pajak dengan melakukan
perencanaan pajak secara baik.
Perusahaan yang memiliki
profitabilitas yang tinggi cenderung
untuk patuh dalam  membayar
kewajiban perpajakannya  dan
menghindari upaya tax avoidance.
Penelitian ini memiliki alur yang
sejalan dengan penelitian (Yohanes &
Sherly, 2022), dan (Ayu Wardan et
al., 2019)

. Analisis pada bab 4 menunjukkan

bahwa leverage memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap tax
avoidance. Koefisien regresi
menunjukkan nilai 0,030 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,001,
yang lebih kecil dari nilai ambang
batas 0,05. dapat disimpulkan juga
jika semakin tinggi tingkat pinjaman
perusahaan  maka  berpengaruh
terhadap adanya indikasi tindakan tax
avoidance. Bertambahnya jumlah
utang akan menimbulkan
munculnya beban bunga. Beban
bunga ini akan mengurangi
penghasilan kena pajak, sehingga
menjadi berkurang jumlah
penghasilan  kena pajak  yang
digunakan untuk perhitungan beban
pajak yang harus dibayar perusahaan.
Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Ratnasari & Dian, 2020)
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5. Hasil analisis pada bab 4
menunjukkan bahwa secara bersama-
sama, Vvariabel intensitas modal,
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
leverage memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tax avoidance.
Uji koefisien regresi menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,001, yang
lebih kecil dari nilai ambang batas
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa,
selama periode 2019-2022, variabel
intensitas modal, ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage secara
bersamaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tax avoidance.
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